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ABSTRAK

Ketidakberdayaan, kemiskinan dan ketidakmampuan masyarakat Sub Suku Nawaripi dalam

mengembangkan kehidupan adalah salah satu dampak tersingkirnya masyarakat dari proses pembangunan.

Masyarakat Sub Suku Nawaripi adalah salah

satu contoh masyarakat yang tersingkir karena tanah ulayat yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan

sehari-hari, digunakan Freeport untuk membuang limbah. Akibat penggunaan lahan ini, masyarakat Sub

Suku Nawaripi menjadi kesulitan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Keputusasaan ini menjadikan

masyarakat Sub Suku Nawaripi menjadi asosial, dan mengajukan tuntutan-tuntutan yang semakin

mengakibatkan kerawanan sistem sosial di Kota Mimika. Salah satu upaya untuk meredam kerawanan sosial

ini, Yayasan Sejati melakukan pendampingan

Penelitian untuk melihat proses pendampingan ini merupakan penelitian deskriptif, dilaksanakan dengan

pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan dengan studi kepustakaan, pengamatan terlibat dan wawancara

mendalam terhadap informan yang dipilih secara purposive. Sasaran yang diteliti adalah masyarakat Sub

Suku Nawaripi dengan lokasi penelitian di Desa Nayaro, Desa Koperapoka, dan Desa Nawaripi Baru

Kecamatan Mimika Baru, Kabupaten Mimika Propinsi Irian Jaya. Seluruh proses penelitian membutuhkan

waktu selama 8 bulan. Tujuan penelitian adalah diperolehnya gambaran proses pendampingan yang

dilakukan untuk memberdayakan masyarakat, dengan melihat gambaran proses dari kegiatan pendamping

dalam mempersiapkan masyarakat sebelum menandatangani pelepasan tanah ulayat Sub Suku Nawaripi

kepada pemerintah, kegiatan-kegiatan pendamping dalam proses penandatanganan dokumen pelepasan

tanah ulayal Sub Suku Nawaripi dan menggambarkan hasil-hasil dari proses pendampingan yang dilakukan

pendamping terhadap masyarakat Sub Suku Nawaripi.

Kasus pendampingan masyarakat Sub Suku Nawaripi dalam program Rekognisi Tanah Ulayat yang Rusak
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karena Limbah PT. Freeport Indonesia, dipilih

 

untuk menggambarkan pendampingan sebagai salah satu alternatif pemberdayaan masyarakat, karena

pendampingan tersebut dilaksanakan dengan maksud untuk memampukan masyarakat agar dapat

memahami realitas pada lingkungannya, melakukan refleksi pada faktor-faktor yang menentukan

lingkungannya dan mengartikulasikan aspirasi, meletakkan langkah-langkah untuk merubah efek dengan

merubah situasi. Pendampingan ini juga dimaksudkan untuk menunjukkan 3 prinsip pemberdayaan, yang

terdiri dari bentuk kegiatan yang difokuskan untuk membantu memahami kondisi inividu terhadap

kesejahteraan dirinya, pendamping mendukung individu untuk mengidentifikasi kemungkinan-kemungkinan

pemenuhan kebuluhannya, dan yang terakhir dilakukan dengan mengurangi perasaan terisolasi dan

membuat hubungan-hubungan dengan individu/kelompok yang lain. Dalam konteks pemberdayaan, proses

pendampingan ini juga dimaksudkan menggunakan strategi relief & wellfare yang digabungkan dengan

strategi small-scale self reliant local development, sustainable systems development, people's movement dan

empowering people.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Yayasan Sejati menggunakan 2 jalur untuk membantu masyarakat Sub

Suku Nawaripi. Pertama dilakukan dengan mengupayakan perubahan kebijakan, kedua dilakukan dengan

mendampingi masyarakat. Penelitian ini menemukan bahwa kegiatan pendampingan yang dilakukan oleh

Yayasan Sejati belum menggambarkan hakikat proses pemberdayaan. Masyarakat Sub Suku Nawaripi

masih belum maksimal berperan dalam seluruh kegiatan yang ditujukan untuk kesejahteraan hidupnya.

Masyarakat Sub Suku Nawaripi hanya berperan sebatas sebagai "narasumber" dari seluruh proses kegiatan

untuk mencapai tujuan-tujuan masyarakat. Masyarakat belum dipercaya untuk bersama-sama memikirkan

dan menganalisis alternatif-alternatif tindakan dan kegiatan untuk mewujudkan keinginan. Walaupun dari

segi proses, belum secara maksimal menerapkan tehnik pemberdayaan, akan tetapi hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan yang dilakukan oleh Yayasan Sejati telah menunjukkan

dampak perubahan keberdayaan masyarakat. Penelitian ini juga menggambarkan efektifltas kegiatan

pendamping untuk mempengaruhi elit pengambil kebijakan, untuk mendukung upaya masyarakat Sub Suku

Nawaripi untuk mendapatkan apa yang diinginkan.

Perubahan sosial membutuhkan waktu yang tidak sedikit, oleh karena itu direkomendasikan dalam

penelitian ini untuk meneruskan dan mengembangkan pendampingan menjadi semakin komprehensif dan

melibatkan seluruh komponen masyarakat di Kabupaten Mimika. Terbentuknya Lem'oaga Musyawarah

Adat dan lembaga Dewan Perwakilan Rakyat Daerah di Kabupaten Mimika merupakan wahana yang sangat

strategis untuk melakukan proses pemberdayaan. Selain mengembangkan pendampingan agar mencakup

aspek yang lebih luas, hal yang sangat penting untuk dilakukan sebagai tindaklanjut kegiatan pendamping

dalam memberikan alternatif penyelesaian konflik pertanahan antara masyarakat dengan negara (swasta),

adalah melakukan sosialisasi dan diseminasi.

Dari aspek teknis, penelitian ini merekomendasikan agar meningkatkan kualitas pendamping, sehingga

mampu meningkatkan kualitas pendampingannya. Hal ini penting, karena cukup sulit membedakan

pendampingan untuk pemberdayaan (empowerment) dengan pendampingan untuk pem-perdajaan

(disempowerment). Pemberdayaan akan menghasilkan masyarakat yang mandiri, dan mampu berkembang

sesuai dengan daya kreatif dan kebijakan-nya, sedangkan pem-perdayaan akan menghasilkan masyarakat

yang tidak mandiri, tergantung nasibnya pada orang lain.

 




